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Disiplin adalah merupakan suatu usaha mencegah terjadinya
pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disetujui
Bersama. Pengembangan Kkarir adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknik, teoritis, konseptual, dan moral
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Disiplin Kerja dan Pengembangan
Karier Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Admiral lines
Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik Total Sampling atau
secara keseluruhan populasi di jadikan sampel ada 42 orang
karyawan mengacu pada rumus Arikuinto, 2017, jadi diperoleh
sampel 42 orang sampel. Berdasarkan hasil perhitungan terdapat
pengaruh positif antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan diperoleh nilai parsial sebesar 0,949 berarti ada
pengaruh kuat atau pengaruhnya dengan koefisien determinasi
sebesar 90,1%. Hal ini di buktikan dengan uji hipotesis variabel
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thinung =
8.287 > 1,05 40) = 1,684, maka H, ditolak dan Ha, diterima berarti
berpengaruh sangat signifikan. Berpengaruh positif antara
pengembangan Kkarier terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai
parsial sebesar 0,855 berarti ada pengaruh sangat kuat atau
pengaruhnya dengan koefisien determinasi sebesar 73,1%. Hal
ini dibuktikan dengan uji hipotesis variabel pengembangan Kkarier
terhadap Kinerja karyawan diperoleh nilai thiung = 4,820> to05 (40) =
1,684, maka H, ditolak dan H, diterima berarti berpengaruh
signifikan. Dibuktikan dengan uji F (ANOVA) atau Fhiwung
variabel disiplin kerja dan pengembangan Karier secara bersama-
sama atau simultan terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai
sebesar 180,421 dimana lebih besar dari Fuape (41) Sebesar 2,830
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05,
maka dapat dikatakan terdapat pengaruh signifikan.

This is an open access article under the CC BY-SA license

Corresponding Author:

Nama: Setia Teguh Wirawan
Afiliasi: Universitas Mitra Bangsa
Email: ottywirawan@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Pelayaran niaga ialah usaha jasa dalam bidang
penyediaan ruangan pada angkutan air atau angkutan
laut untuk kepentingan mengangkut muatan
penumpang dan barang dagangan dari suatu tempat

ketempat lain. Di Indonesia peranan angkutan laut
sangat penting artinya karena Indonesia merupakan
Negara kepulauan, membina angkutan laut tidak
hanya memperlancar hubungan antar pulau atau antar
daerah yang merupakan satu kesatuan wilayah
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(Wawasan Nusantara), tetapi juga akan membuka
sumbersumber kehidupan rakyat yang lebih luas dan
lebih merata di seluruh wilayah. Kelancaran
angkutan laut membantu pencapaian sasaran
pembangunan nasional melalui pengembangan
potensi ekonomi yang ada dan lain-lain.

Pengangkutan dengan menggunakan angkutan
laut memiliki banyak kelebihan sebab muatan barang
maupun penumpang yang diangkut jumlahnya lebih
besar dan ekonomis di banding sarana angkutan lain.
Bagi dunia perdagangan pada umumnya, khususnya
perdagangan  internasional,  pelayaran  niaga
memegang peran yang sangat penting hampir semua
barang impor dan ekspor diangkut dengan kapal laut,
walaupun diantara tempattempat dimana pengangkut
dilakukan terdapat fasilitas-fasilitas angkutan lainnya
yang berupa angkutan darat, kereta api atau truk.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
aset terpenting dalam sebuah organisasi, yang dapat
menggerakkan sumber daya lainnya. SDM secara
tidak langsung dapat mempengaruhi efisiensi dan
efektivitas perusahaan. Hal tersebut yang membuat
perusahaan sadar betul akan nilai investasi karyawan
sebagai suatu SDM. Dimana saat ini, mengumpulkan
tenaga kerja yang berkinerja baik semakin sulit
didapatkan, terlebih lagi dalam mempertahankan
yang sudah ada. Oleh sebab itu, perusahaan harus
memprioritaskan untuk menemukan,
mempekerjakan, dan mengembangkan karyawan
yang dikehendaki perusahaan, serta mempertahankan
karyawan yang berkualitas. Maka perusahaan
dituntut adanya suatu peranan penting dalam
manajemen SDM. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dalam membangun karir merupakan
salah satu tugas perkembangan yang akan dilalui
dalam kehidupan individu yang harus terus
meningkatkan kemampuanya agar dapat membangun
karir ataupun jabatan yang dimilikinya.

Hal ini diarahkan untuk mengoptimalkan
segala kemampuan dan kekuatan yang ada dalam
setiap individu atau pribadi, selain itu, dalam
organisasi atau instansi  setiap  karyawan#
mengharapkan tidak hanya sekedar uang untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya, tetapi juga memiliki
keinginan untuk dapat mengaktulisasikan dirinya.
Salah satu sarana penting yang menjadi media untuk
aktualisasi diri tersebut adalah pengembangan Karir.
Dengan adanya program pengembangan Karir
seorang karyawan dapat menduduki posisi-posisi
tertentu yang diinginkan.

Disiplin kerja merupakan hal yang harus
ditanamkan dalam diri tiap Karyawan. Kesadaran
Karyawan diperlukan dengan mematuhi peraturan-
peraturan yang berlaku. Peraturan sangat diperlukan
untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi
karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik di
instansi.  Selain itu  instansi  sendiri  harus
mengusahakan agar peraturan itu bersifat jelas,
mudah dipahami dan berlaku bagi semua Karyawan.
Hasibuan (2017:194). Mangkuprawira (2017:122)

mengemukakan bahwa kedisiplinan merupakan sifat
seorang karyawan yang secara sadar mematuhi aturan
dan peraturan organisasi tertentu. Kedisiplinan sangat
mempengaruhi Kinerja karyawan dan Pemerintah,
karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi

karyawan dalam  melaksanakan  aturan-aturan
Pemerintah. Semakin disiplin  semakin tinggi
produktivitas  kerja Karyawan dan Kkinerja
Pemerintah.  Kinerja menurut Mangkuprawira

(2017:153) adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu
secara terencana pada waktu dan tepat dari karyawan
serta organisasi  bersangkutan. Untuk lebih
mengefektifkan peraturan yang telah dikeluarkan
dalam rangka menegakkan disiplin, perlu adanya
aturan tentang disiplin karyawan. Disamping itu
perlu ada contoh teladan dari seorang pimpinan,
sebab  pimpinan  merupakan  panutan  dari
bawahannya.

Pimpinan harus mampu menggerakkan dan
mengarahkan karyawan karena pimpinan
bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan
kegagalan karyawan. Disamping itu disiplin
bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi
peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada,
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Disiplin kerja (Nitisemito, 2015:199) adalah suatu
sikap, perilaku yang dilakukan secara sukarela dan
penuh kesadaran serta keadaan untuk mengikuti
peraturan yang telah ditetapkan Pemerintah baik
tertulis maupun tidak tertulis. Hilangnya disiplin
akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan
efektivitas. tugas pekerjaan. Jika kedisiplinan tidak
dapat ditegakkan maka kemungkinan tujuan yang
telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Sebagai gambaran apabila suatu Pemerintah
hanya memperhatikan tentang pendidikan, keahlian
dan teknologi tanpa memikirkan semangat dan
disiplin kerja karyawan, maka pendidikan, keahlian
dan teknologi yang tinggi sekalipun tidak akan
menghasilkan produk yang maksimal bila yang
bersangkutan tidak dapat memanfaatkannya secara
teratur dan mempunyai kesungguhan disiplin kerja
yang tinggi. Menurut Heidrachman dan Husnhan
(2015:15) mengungkapkan bahwa disiplin kerja
adalah setiap perseorangan dan juga kelompok yang
menjamin adanya kepatuhan terhadap perintah dan
berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang
diperlukan seandainya ada perintah. Sedangkan
menurut Davis (2016:112) disiplin adalah tindakan
manajemen untuk memberikan semangat kepada
pelaksanaan standar organisasi, ini adalah pelatihan
yang mengarah pada upaya membenarkan dan
melibatkan pengetahuan-pengetahuan sikap dan
perilaku karyawan sehingga ada kemauan pada diri
karyawan untuk menuju pada kerja sama dan prestasi
yang lebih baik.

Dengan demikian penerapan disiplin sangat
mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja yang
berarti kesediaan untuk mematuhi peraturan atau
ketentuan yangberlaku dalam lingkungan organisasi
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kerja masing-masing sehingga diharapkan dapat
meningkatkan Kkinerja yang tinggi. Disiplin juga
berkaitan erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan
kepada pihak melanggar. Dalam hal seorang
karyawan melanggar peraturan yang berlaku dalam
organisasi, maka karyawan bersangkutan harus
sanggup menerima hukuman yang telah disepakati.
Masalah disiplin para peserta organisasi baik dia
atasan maupun bawahan akan memberikan corak
terhadap Kinerja organisasi.

Pengembangan karir adalah proses seumur
hidup untuk siap dipilih, membuat pilihan, dan secara
berkesinambungan membuat pilihan-pilihan dari
berbagai macam pekerjaan yang ada di masyarakat.
Pengembangan Kkarir juga ditentukan interaksi
dinamis antara individu, kontektual, perantara
(mediating) lingkungan dan factor keluaran (output).
Pengembangan karir tergantung dari interaksi dua
faktor “kekuatan® yaitu ambisi pribadi dan kebutuhan
organisasi. Semakin yunior seseorang, semakin
kebutuhan dan ambisi pribadinya akan menjadi faktor
utama dalam pertumbuhan kariernya. Pada saat
karyawan mencapai tingkat senior atau puncak dalam
hirarki manajemen, maka kebutuhan organisasi
biasanya akan mempunyai pengaruh utama dan
dalam pengembangan karirnya.

Pengembangan karir merupakan salah satu
masalah di dunia bisnis baik itu dari perusahaan yang
dimiliki atau dikelola oleh swasta maupun
perusahaan yang dimiliki atau dikelola oleh negara
baik itu di negara maju dan negara berkembang.
Permasalahan yang sering terjadi di dalam
perencanaan karir dan pengembangan Karir di negara
maju dan negara berkembang adalah adanya
perbedaan sikap pimpinan terhadap karyawan atau
karyawan laki-laki maupun perempuan. faktor inilah
yang mempengaruhi pengembangan karir perempuan
dan akibatnya Kkarir perempuan menjadi lebih
terhambat dari pada Karir laki-laki. Di Indonesia
sendiri pengembangan Kkarir karyawan telah diatur
dan dijelaskan di dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 Tentang
Manajemen  karyawan yang isinya tentang
manajemen meliputi: penyusunan dan penetapan
kebutuhan, pengadaan, pangkat dan jabatan,
pengembangan karir, pola karir, promosi, mutasi,
penilaian  kinerja, penggajian dan tunjangan,
penghargaan, disiplin, pemberhentian, dan jaminan
pensiun dan jaminan hari tua. Tujuan dari undang-
undang ini yaitu untuk menghasilkan karyawan yang
profesional, memiliki nilai dasar, bebas dari
intervensi politik, etika profesi, bersih dari korupsi,
kolusi, dan nepotisme.

Kinerja yang baik juga di pengaruhi oleh
disiplin kerja dari para karyawannya. Menurut Rivai
(2017:825) disiplin kerja adalah suatu alat yang
dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan

seorang dalam memenuhi segala peraturan
perusahaan, dengan disiplin kerja yang tinggi maka
diharapkan akan dapat membantu meningkatkan
kinerja seseorang terhadap sebuah perusahaan atau
organisasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Runtunuwu (2015) bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan,
daripada yang tidak mentaati disiplin kerja.
Pernyataan tersebut didukung pula oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ariana (2017) bahwa disiplin
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, dampak dari disiplin kerja pada
kinerja karyawan positif yang berarti setiap
peningkatan disiplin kerja akan meningkatkan kinerja
karyawan. Kinerja karyawan dan disiplin kerja
karyawan juga akan dipengaruhi oleh kompensasi
yang diterimanya. Menurut Nawawi (2016)
kompensasi merupakan penghargaan atau ganjaran
pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi
dalam mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan yang
disebut bekerja. Kemudian menurut Handoko (2016)
faktor yang mempengaruhi Kkinerja karyawan
diantaranya adalah disiplin kerja karena disiplin kerja
dapat mempengaruhi perilaku karyawan untuk
bekerja lebih bersemangat dan memacu tingginya
kinerja karyawan.

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk
meningkatkan kinerja karyawan dengan harapan apa
yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.
Berbagai cara akan ditempuh oleh perusahaan dalam

meningkatkan  kinerja  karyawannya termasuk
karyawan yang berkualitas, misalnya dengan
memperhatikan disiplin kerja karyawan,

memperhatikan pengamvbangan karier karyawan dan
memberikan program pendidikann dan pelatihan
yang sesuai kepada karyawan tersebut. Agar kinerja
karyawan selalu konsisten maka setidak—tidaknya
perusahaan selalu memperhatikan lingkungan dimana
karyawan melaksanakan tugasnya yang berhubungan
dengan rekan kerja, pimpinan, suasana kerja, dan
hal-hal lain yang dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam menjalankan pekerjaannya.

2. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  menggunakan  desain
deskriptif atau kuantitatif yang memecahakan suatu
kasus yang diteliti. Menurut pendapat Sugiyono
(2019:52) mengemukakan jenis penelitian bahwa :
“Metode deskriptif juga Asosiatif data dihimpun,
disusun secara sistematis, faktual dan cermat, namun
tidak dijelaskan hubungan diantara variabel tidak
dilakukan uji atau prediksi. Pada metode korelasi,
hubungan antar variabel yang diteliti dan dijelaskan.
Metode yang digunakan adalah motode survey
dengan menggunakan angket atau kuesioner yang
sebarkan pada responden”.

Sedangkan menurut pendapat Jonathan
Sarwono (2016:79) mengemukakan desain penelitian
bahwa:

“Desain penelitian merupakan bagaikan sebuah peta
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perjalanan bagi peneliti awal ,aupum lanjutan yang
menuntun serta menentukan arah berlangsungnya
proses penelitian secara benar dan tepat sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan dengan angka-
angka sebagai perwujudan gejala yang diamati”.

Metode yang digunakan adalah motode survey
dengan menggunakan Kkuesioner. Pada metode
korelasi, pengaruh antar variabel yang diteliti dan
dijelaskan. Jadi metode korelasi untuk mencari
hubungan diantara variabel independen dan terhadap
dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian
Distribusi Data Penelitian
a) Variabel Disiplin Kerja (X1)

Variabel Disiplin Kerja pada PT. Admiral
Lines Jakarta dari 42 orang responden memiliki rata-
rata (Mean) nilai skor sebesar 40,4762, Median
45,0000 dengan Standar Deviasi 9,08292 dan
Variance 82,499 Variabel ini memiliki Rentang data
sebanyak 13 dengan nilai Minimum 15,00 dan
Maximum 49,00 (dari rentang teoritis 2 — 12).
Jumlah skor Sum adalah sebesar 1700,00. Untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 5.1.1.1
Statistik sebagai berikut :

Tabel 5.1.1.1 Analisis Variabel Disiplin
Kerja (X1)

Statistics
Disiplin Kerja (X1)
N Valid 420
Missing

Mean 40.4762

Std. Error of Mean 1.40152

Median 45.0000

Mode 47.00

Std. Deviation 9.08292
\Variance 82.499

Range 34.00

Minimum 15.00

Maximum 49.00

Sum 1700.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Adapun distribusi frekuensi skor variabel Disiplin
Kerja dapat dilihat didalam tabel frekuensi,
sebagaimana disajikan didalam tabel 5.1.1.2 sebagai
berikut :

Tabel 5.1.1.2 Frekuensi Skor Disiplin Kerja (X1)

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
alid 15.00 1 2.4 24 24
16.00 2 4.8 4.8 7.1
27.00 3 7.1 7.1 14.3
34.00 3 7.1 7.1 214
39.00 2 4.8 4.8 26.2
40.00 6 143 143 40.5
42.00 2 4.8 4.8 45.2
43.00 1 2.4 24 47.6
45.00 4 9.5 9.5 57.1
46.00 6 14.3 14.3 714
47.00 8 19.0 19.0 90.5
48.00 3 7.1 7.1 97.6
49.00 1 2.4 24 100.0
Total 42 100.0 100.0

Sumber data : Hasil olahan Angket, 2023
Berdasarkan Tabel 5.1.1.2 tersebut dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 6 (14,28%) responden

memiliki skor nilai dalam kelompok nilai rata-rata
dan sebanyak 25 (59,52%) responden memiliki skor
nilai dalam kelompok diatas rata-rata. Sedangkan
sisanya 11 (26,20%) responden memiliki skor nilai
dalam kelompok dibawah rata-rata. Selanjutnya
distribusi skor jawaban responden tentang Disiplin
Kerja tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik
histogram, sebagaimana tampak didalam grafik
5.1.1.1 sebagai berikut:
Grafik 5.1.1.1 Histogram Variabel Disiplin Kerja
(X1)
Disiplin Kerja (X1)

Mesn=4043
Sl Dev. = 9,083
N=82

Frequency

1000 nm e wm 5100 000

Dari grafik 5.1.1.1 tersebut di atas terlihat
bahwa penumpukan batang yang lebih banyak terjadi
pada kelas interval yang keempat dan kelima.
Adapun jumlah proporsinya sebanyak 6 (14,28%)
responden memiliki skor nilai dalam kelompok nilai
rata-rata dan sebanyak 25 (59,52%) responden
memiliki skor nilai dalam kelompok diatas rata-rata.
Sedangkan sisanya 11 (26,20%) responden memiliki
skor nilai dalam kelompok dibawah rata-rata.

Dengan demikian berdasarkan batas-batas
data yang telah terkumpul tersebut, maka dapat
dikemukakan bahwa Disiplin Kerja ini termasuk
didalam kelompok rata-rata dan diatas rata-rata
tergolong kedalam kategori yang relatif sangat baik.
a) Variabel Pengembangan Karier (X,)

Variabel Pengembangan Karier pada PT.
Admiral Lines Jakarta dari 42 orang responden
memiliki rata-rata (Mean) nilai skor sebesar 38,3810,
Median 43,0000 dengan Standar Deviasi 11,70773
dan Variance 137,071. Variabel ini memiliki Rentang
data sebanyak 13 dengan nilai Minimum 14,00 dan
Maximum 50,00 (dari rentang teoritis 2 — 12).
Jumlah skor Sum adalah sebesar 1612,00. Untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 5.1.1.3
Statistik sebagai berikut :

Tabel 5.1.1.1 Analisis Variabel Pengembangan

Karier (X2)

Statistics

Pengembangan Karier

(X2)
N \Valid 42

Missing 0

Mean 38.3810
Std. Error of Mean 1.80654
Median 43.0000
Mode 47.00%
Std. Deviation 11.70773
\Variance 137.071
Range 36.00
Minimum 14.00
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Maximum 50.00
Sum 1612.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Adapun distribusi  frekuensi  hasil skor

jawaban dari responden tentang variabel seperti
terlihat yang di tampilkan dalam bentuk tabel
frekuensi dan sebagaimana yang telah disajikan
didalam bentuk tabel frekuensi sebagai berikut :

Tabel 5.1.1.4 Frekuensi Skor Pengembangan Karier

(X2) _

Frequency | Percent p\éfclgrj] " CUT: a

Percent
\Valid 14.00 3 7.1 7.1 7.1
18.00 3 7.1 7.1 14.3
26.00 3 7.1 7.1 21.4
29.00 2 4.8 4.8 26.2
35.00 2 4.8 4.8 31.0
36.00 3 7.1 7.1 38.1
38.00 2 4.8 4.8 42.9
41.00 3 7.1 7.1 50.0
45.00 3 7.1 7.1 57.1
47.00 6 143 143 71.4
48.00 4 9.5 9.5 81.0
49.00 6 14.3 14.3 95.2
50.00 2 4.8 4.8 100.0

Total 42 100.0 100.0

Sumber data: Hasil olahan Angket, 2023

Berdasarkan Tabel 5.1.1.4 tersebut di atas
dapat dijelaskan bahwa sebanyak 2 (4,76%)
responden memiliki skor nilai dalam kelompok rata-
rata dan sebanyak 24 (57,14) responden memiliki
skor nilai dalam kelompok diatas rata-rata.
Sedangkan sisanya sebanyak 16 (38,10%) responden
memiliki skor nilai dalam kelompok dibawah rata-
rata.

Selanjutnya distribusi skor jawaban responden
tentang Pengembangan Karier tersebut, dapat
disajikan dalam bentuk histogram, seperti tampak
didalam grafik 5.1.1.2 sebagai berikut:

Grafik 5.1.1.2 Histogram Variabel Pengembangan
Karier (X2)

Pengembangan Karier (X2)

Bl Meen= 3833
Ste.Dev. = 11708
-2

Frequency

1000 000 3000 wm 5100 000

Dari  grafik 5.1.1.2 terlihat  bahwa
penumpukan batang yang lebih banyak terjadi pada
kelas interval yang kelima, keenam, dan kedelapan.
Adapun jumlah proporsinya mencapai 2 (4,76%)
responden memiliki skor nilai dalam kelompok rata-
rata dan sebanyak 24 (57,14) responden memiliki
skor nilai dalam kelompok diatas rata-rata.
Sedangkan sisanya sebanyak 16 (38,10%) responden
memiliki skor nilai dalam kelompok dibawah rata-
rata.

Dengan demikian dalam batas-batas data yang
telah terkumpul tersebut, maka dapat dikemukakan
bahwa tingkat Pengembangan Karier pada PT.
Admiral Lines Jakarta tergolong dalam kategori yang
relatif sudah baik.

b) Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Variabel Kinerja Karyawan pada PT. Admiral
Lines Jakarta dari 42 orang responden memiliki rata-
rata (Mean) nilai skor sebesar 41,7143, Median
44,0000 dengan Standar Deviasi 8,61164 dan
Variance 74,160. Variabel ini memiliki Rentang data
sebanyak 14 dengan nilai Minimum 16,00 dan
Maximum 50,00 (dari rentang teoritis 2 — 13).
Jumlah skor Sum adalah sebesar 1752,00. Untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 5.1.1.5
Statistik sebagai berikut :

Tabel 5.1.1.2 Analisis Variabel Kinerja Karyawan

(Y)
Statistics
Kinerja Karyawan (Y)
N Valid 420
Missing

Mean 41.7143

Std. Error of Mean 1.32880
Median 44.0000
Mode 44.00

Std. Deviation 8.61164
Variance 74.160

Range 34.00
Minimum 16.00
Maximum 50.00

Sum 1752.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Selanjutnya mengenai distribusi frekuensi
skor jawaban responden tentang Variabel Kinerja
Karyawan pada PT. Admiral Lines Jakarta seperti
tampak didalam tabel 5.1.1.6 frekuensi sebagaimana
disajikan berikut :
Tabel 5.1.1.3 Frekuensi Skor Kinerja Karyawan (Y)
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Frequency | Percent PVraliit Cl;m:l'a;itve 28 for Windows, data yang merupakan data ordinal
: erce erce dari sampel berjumlah 10 Try Out (N =10) dengan
Valid 16.00 1 24 24 24 iumlah soal ada 10 pert bagai berikut:

700 > ) 18 71 jumlah soal ada 10 pertanyaan sebagai berikut:

28.00 1 22 24 95 Tabel 5.1.2.1 Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

32.00 2 4.8 4.8 14.3 (Xl)

39.00 3 71 7.1 214 Item-Total Statistics

40.00 2 48 48 26.2 Scale

41.00 4 9.5 9.5 35.7 Variance if| Corrected | Cronbach's

42.00 1 24 2.4 38.1 Scale Mean if|  Item Item-Total | Alpha if Item

43.00 3 7.1 7.1 45.2 Item Deleted | Deleted Correlation Deleted

44.00 7 16.7 16.7 61.9 Pernyataan 1 26.6000 154.933 .897 .962

45.00 3 71 7.1 69.0 Permnyataan 2 | 26.9000 | 136.100 879 947

47.00 1 2.4 24 71.4 Pernyataan 3 27.4000 128.933 941 .943

48.00 6 14.3 143 85.7 Pernyataan 4 27.3000 138.900 891 .956

50.00 6 14.3 14.3 100.0 Pernyataan 5 27.0000 133.556 .882 .946

Total 42 100.0 | 100.0 Pernyataan 6 26.4000 131.156 871 .946
Sumber data: Hasil olahan Angket, 2023 Pernyataan 7 | 264000 | 130.267 782 951

Berdasarkan Tabel 5.1.1.6 tersebut di atas Eemya:aang iggggg ggf;g‘;’ §§§ 222
we 0, ernyataan . . . .

dapat dijelaskan bahwa sebanyak 1 (2,38%) Pernyatzan 10 | 27.4000 | 135600 5 518

responden memiliki skor nilai dalam kelompok rata-
rata dan sebanyak 26 (61,90) responden memiliki
skor nilai dalam kelompok diatas rata-rata.
Sedangkan sisanya sebanyak 15 (35,72) responden
memiliki skor nilai dalam kelompok dibawah rata-
rata.

Selanjutnya distribusi data skor jawaban
responden tentang Kinerja Karyawan pada PT.
Admiral Lines Jakarta tersebut, dapat disajikan dalam
bentuk histogram, sebagaimana tampak didalam
grafik 5.1.1.3 berikut ini.

Grafik 5.1.1.3 Histogram Variabel Kinerja Karyawan
(Y)

Kinerja Karyawan (Y)

Frequency

Dari  grafik 5.1.1.3 terlihat bahwa
penumpukan batang yang lebih banyak terjadi pada
kelas interval yang keenam, kelima, dan keenam.
Adapun jumlah proporsinya 1 (2,38%) responden
memiliki skor nilai dalam kelompok rata-rata dan
sebanyak 26 (61,90) responden memiliki skor nilai
dalam kelompok diatas rata-rata. Sedangkan sisanya
sebanyak 15 (35,72) responden memiliki skor nilai
dalam kelompok dibawah rata-rata.

Dengan demikian dalam batas-batas data yang
terkumpulkan tersebut, dapat dikemukakan bahwa
tingkat Kinerja Karyawan pada PT. Admiral Lines
Jakarta tergolong dalam kategori yang relatif baik.
5.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Data Hasil
Angket
a) Variabel Disiplin Kerja (X1)

Untuk dapat mengetahui hasil analisis variabel
Disiplin Kerja (X1) menggunakan Komputer program
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi

Sumber data : Hasil olahan Angket, 2023
Dengan df = N -1 atau df = 10 — 1 = 9 dan
tingkat signifikan 5% maka diperoleh nilai ripel
0,666. Sehingga untuk melihat rnasi dilihat pada tabel
Uji validitas variabel Disiplin Kerja (Xi). Oleh
karena hasilnya positif dan lebih besar dari ripe 0,666
maka variabel Disiplin Kerja (X1) dinyatakan valid
yakni pertanyaan pertama sebesar. 0.897, pertanyaan
kedua sebesar 0.879, pertanyaan ketiga sebesar
0.941, pertanyaan keempat sebesar 0.891, pertanyaan
kelima sebesar 0.882, pertanyaan keenam sebesar
0.871, pertanyaan ketujuh sebesar 0.782, pertanyaan
kedelapan sebesar 0.892, pertanyaan kesembilan
sebesar 0.895, serta pertanyaan kesepuluh sebesar
0.825. Sehingga keseluruhan dinyatakan valid 100%.
Untuk lebih jelasnya nilai rnasii positif dan > dari ripel
dapat dilihat tabel 5.1.2.2 dibawah ini :
Tabel 5.1.2.2 Perbandingan Hasil rhiwng Dengan riapel
Variabel Disiplin Kerja (X1)

DISIPLIN KERJA (X1)
Pertanyaan
Ihitung | Ttabel Keterangan
1 0.897 | 0,666 Valid
2 0.879 | 0,666 Valid
3 0.941 | 0,666 Valid
4 0.891 | 0,666 Valid
5 0.882 | 0,666 Valid
6 0.871 | 0,666 Valid
7 0.782 | 0,666 Valid
8 0.892 | 0,666 Valid
9 0.895 | 0,666 Valid
10 0.825 | 0,666 Valid

Uji Reliabilitas variabel Disiplin Kerja (Xu1)
dengan nilai rane 0,666 sedangkan nilai Alpha 0,954
sehingga dapat disimpulkan bahwa Alpha positif dan
lebih besar atau 0,954 > 0,666 maka instrumen
penelitian variabel Disiplin Kerja (Xi:) adalah
Reliabel. Untuk lebih jelas lihat tabel berikut ini.
Tabel 5.1.2.3 Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja

(X1)
Reliability Statistics

N of Items
.954 10

Cronbach's Alpha
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b) Variabel Pengembangan Karier (Xz)

Untuk mengetahui hasil analisis variabel
Pengembangan Karier (Xz) dengan menggunakan
Komputer program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows input data
yang merupakan data ordinal dari sampel berjumlah
10 Try Out (N =10) dengan soal ada 10 pertanyaan,
sebagai berikut :

Tabel 5.1.2.4 Uji Validitas Variabel Pengembangan
Karier (X2)

Item-Total Statistics

Cronbach's

Corrected Alpha if
Scale Mean if [Scale Variance if| ltem-Total Item

Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan 1 27.0000 145.556 732 .954
Pernyataan 2 27.7000 111.789 .951 .921
Pernyataan 3 28.2000 130.178 .846 .939
Pernyataan 4 28.3000 122.011 .695 937
Pernyataan 5 28.0000 117.111 .886 .925
Pernyataan 6 27.4000 114.933 872 .925
Pernyataan 7 27.4000 114.489 770 931
Pernyataan 8 27.8000 109.067 .891 .924
Pernyataan 9 27.9000 114.544 .896 .924
Pernyataan 10 | 28.4000 119.156 .824 .928

Sumber data: Hasil olahan Angket, 2023

Dengan df = N - 1 atau df = 10 — 1 = 9 dan
tingkat signifikan 5% maka peroleh nilai ripe 0,666.
Sehingga untuk melihat rnsii dapat dilihat pada tabel
uji validitas Pengembangan Karier (X2), oleh karena
hasilnya positif dan lebih besar dari repe 0,666, maka
variabel Pengembangan Karier (X2) yakni pernyataan
pertama sebesar 0.732, pertanyaan kedua sebesar
0.951, pertanyaan ketiga sebesar 0.846, pertanyaan
keempat sebesar 0.745, pertanyaan kelima sebesar
0.886, pertanyaan keenam sebesar 0.872, pertanyaan
ketujuh sebesar 0.770, pertanyaan kedelapan sebesar
0.891, pertanyaan kesembilan sebesar 0.896,
pertanyaan kesepuluh sebesar 0.824. Dimana
keseluruhan dinyatakan valid atau sebesar 100%.
Untuk lebih jelasnya nilai rmasi positif dan > dari reaper
dapat dilihat pada tabel 5.1.2.5 berikut ini.
Tabel 5.1.2.5 Perbandingan Hasil rhiwng Dengan reapel

Variabel Pengembangan Karier (X

PENGEMBANGAN KARIER (X2)
Pertanyaan
Thitung T'tabel Keterangan
1 0.732 0,666 Valid
2 0.951 0,666 Valid
3 0.846 0,666 Valid
4 0.695 0,666 Valid
5 0.886 0,666 Valid
6 0.872 0,666 Valid
7 0.770 0,666 Valid
8 0.891 0,666 Valid
9 0.896 0,666 Valid
10 0.824 0,666 Valid

Uji Reliabilitas variabel Pengembangan Karier
(X2) dengan Nilai rane 0,666 sedangkan nilai Alpha
0,938 sehingga dapat disimpulkan bahwa Alpha
positif dan lebih besar atau 0,938 > 0,666 maka
instrumen variabel Pengembangan Karier (Xz) adalah
Reliabel. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 5.1.2.6 Uji Relliabilitas Variabel

Pengembangan Karier (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha |

N of Items |

| 938 | 10 |
c). Variabel Kinerja Karyawan ()

Untuk mengetahui hasil analisis dari variabel
Kinerja Karyawan (Y) menggunakan Komputer
program Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) Versi 28 for Windows input data yang
merupakan data ordinal dari sampel berjumlah 10 Try
Out (N =10) dengan soal ada 10 pertanyaan sebagai
berikut:

Tabel 5.1.2.7 Uji Validitas Variabel Kinerja
Karyawan (YY)

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean Corrected | Alpha if
if ltem |Scale Variance if| Item-Total Item

Deleted Item Deleted |Correlation| Deleted
Pernyataan 1 26.8000 164.844 .876 .966
Pernyataan 2 27.5000 128.500 .962 937
Pernyataan 3 28.2000 130.178 .936 .939
Pernyataan 4 28.1000 139.878 .865 951
Pernyataan 5 27.8000 134.622 .884 941
Pernyataan 6 27.2000 132.178 .874 941
Pernyataan 7 27.2000 131.733 172 .946
Pernyataan 8 27.6000 125.600 .901 .940
Pernyataan 9 27.7000 131.789 .898 .940
Pernyataan 10 | 28.2000 136.400 .836 .943

Sumber data : Hasil olahan Angket, 2023

Dengan df = N - 1 atau df 10 - 1 = 9 dan
tingkat signifikan 5% maka diperoleh nilai riapel
0,666. Sehingga untuk melihat rnasi dapat dilihat
pada tabel uji validitas variabel Kinerja Karyawan
(Y), dimana didapatkan nilai rmsii positif dan > dari
rapel (0,666) maka variabel Kinerja Karyawan (Y)
dapat dinyatakan valid yakni pernyataan pertama
sebesar 0.876, pertanyaan kedua sebesar 0.962,
pertanyaan ketiga sebesar 0.936, pertanyaan keempat
sebesar 0.865, pertanyaan kelima 0.884, pertanyaan
keenam sebesar 0.874, pertanyaan ketujuh sebesar
0.772, pertanyaan kedelapan sebesar 0.901,
pertanyaan kesembilan sebesar 0.898, pertanyaan
kesepuluh sebesar 0.836. Dimana secara keseluruhan
dapat dinyatakan valid sebesar 100%. Untuk lebih
jelasnya nilai rnasii positif dan > dari rwpe dapat dilihat
pada tabel 5.1.2.8 dibawah ini.
Tabel 5.1.2.8 Perbandingan Hasil rhiwng Dengan reapel

Variabel Kinerja Karyawan (YY)

Kinerja Karyawan (Y)
Pertanyaan

Thitung I'tabel Keterangan
1 0.876 0,666 Valid
2 0.962 0,666 Valid
3 0.936 0,666 Valid
4 0.865 0,666 Valid
5 0.884 0,666 Valid
6 0.874 0,666 Valid
7 0.772 0,666 Valid
8 0.901 0,666 Valid
9 0.898 0,666 Valid
10 0.836 0,666 Valid

Uji Reliabilitas variabel Kinerja Karyawan
(Y) dengan nilai rupe 0,666, sedangkan pada nilai
Alpha sebesar 0,950 sehingga dapat disimpulkan
bahwa raipna positif dan lebih besar atau 0,950 >
0,666 maka dengan demikian instrumen penelitian
variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah Reliabel.
Untuk lebih jelas lihat tabel berikut ini.
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Tabel 5.1.2.9 Uji Relliabilitas Variabel Kinerja
Karyawan ()

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.950 10
Berdasarkan  hasil  Uji  Validitas dan

Reliabilitas masing-masing variabel independen (Xu,
dan X3,) dan variabel dependen (Y) terdapat pada
tabel uji validitas yang ada, baik
pertanyaan/pernyataan yang valid maupun yang tidak
valid dijelas dalam tabel 5.1.2.10 berikut ini :
Tabel 5.1.2.10 Hasil Uji Validitas Reliabilitas
Variabel Independen Dependen

Keterangan DISIPLIN PENGEMBANG Kinerja
KERJA AN KARIER Karyawan
(X1) (X2) )
Pertanyaan 1,2,3,4,5, 1,2,3,4,5, 1, 2, 3, 4,
Awal 6,7,8,9, 10 6,7,8,9 10 5,
6,7 8 9
10
Pertanyaan
Yang Gugur
(Tidak Valid)
Pertanyaan 1,2,3,4,5, 1,2,3,4,5, 1, 2, 3, 4,
Yang Valid 6,7,8,9,10 6,7,89, 10 5,
6,7 8 9
10
Alpha 0,954 0,938 0,950

Sumber : Data diolah, 2024
Analisis Data Penelitian

52.1 Uji Normalitas

Untuk mengetahui berdistribusi normal atau
tidaknya data-data dari variabel independen (X1, dan
X2) maupun variabel dependen (Y) dalam penelitian
ini, dilakukan Uji normalitas terlebih dahulu dengan
menggunakan perhitungan Chi  kuadrat  (X?)
menggunakan Komputer program Statistical Package
for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows

than 5. The minimum expected cell frequency is 3.0.

Hasil uji normalitas variabel Disiplin Kerja
(X1), diperoleh nilai X?iwng Sebesar 8.783, sedangkan
nilai X?upel pada taraf signifikan a = 0,05 dan derajat
kebebasan (df) = 17 adalah sebesar 27,587 (X?apel
terlampir). Dengan demikian X2iwng lebih kecil dari
pada X2uhe. Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil
observasi untuk variabel Disiplin Kerja (Xy),
berdistribusi normal atau tidak menyimpang dari
frekuensi yang diharapkan.

Hasil uji normalitas variabel Pengembangan
Karier (Xz) diperoleh nilai X?hiwung Sebesar 11,609
sedangkan nilai X?une pada taraf signifikan a = 0,05
dan derajat kebebasan (df) = 24 adalah sebesar
35,415 (X2upe terlampir). Dengan demikian X2hiwung
lebih kecil daripada XZuape. Hal ini berarti frekuensi
skor/data  hasil  observasi  untuk  variabel
Pengembangan Karier (Xz) berdistribusi normal atau
tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan.

Pada uji normalitas variabel Kinerja
Karyawan (Y), diperoleh nilai X?hiwng Sebesar 11.652
sedangkan nilai X?upe pada taraf signifikan a = 0,05
dan derajat kebebasan (df) = 16 adalah sebesar
26,236 (X2wper terlampir). Dengan demikian X2hitwung
lebih kecil daripada XZuser. Hal ini berarti frekuensi
skor/data hasil observasi untuk variabel Kinerja
Karyawan (YY) berdistribusi normal atau tidak
menyimpang dari frekuensi yang diharapkan.

5.2.2  Analisis Koefisien Korelasi Parsial

Hasil Analisis Korelasi Parsial adalah salah
satu metode statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1),
dan Pengembangan Karier (Xz) terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) menggunakan Komputer
program Statistical Package for Social Sciences
(SPSS) Versi 28 for Windows input dilihat pada tabel
5.2.2.1 berikut ini.

Tabel 5.2.2.1 Hasil Analisis Korelasi Parsial

Correlations

input diperoleh hasil sebagai berikut : Disiplin |Pengembanga|  Kinerja
Kerja (X1) | n Karier (X2) [Karyawan (Y)
Tabel 5.2.1.1 Hasil Analisis Chi Square Disiplin Kerja | Pearson 1 880" .949™
(X1) Correlation
_— Sig. (2-tailed) .000 .000
Test Statistics N o 2 2
— Pengembangan Pearson .880™ 1 .855™
D|5|p||n Ki . Karier (X2) Correlation
Kerja Inerja Sig. (2-tailed)| 000 000
Pengembangan|Karyawan N 943 842 42
. Kinerja Pearson .949™ .855™ 1
(Xl) Karier (XZ) (Y) Karyawan (Y) | Correlation
_ Sig. (2-tailed)| .000 .000
Chi-Square [18.0482 6.9052 18.000°
N 42 42 42
df 12 12 13 **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Dari  hasil analisa data-data dengan
Asymp. 114 .864 .158 menggunakan Komputer program Statistical Package
Sig. for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows
_ pada tabel 5.2.2.1 tersebut diatas dapat diketahui
a. 13 cells (100.0%) have expected frequencies less pengaruh dari masing-masing variabel sebagai
than 5. The minimum expected cell frequency is 3.2. berikut:
a) Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap

b. 14 cells (100.0%) have expected frequencies less

Kinerja Karyawan (Y)
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Dari output komputer program Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for
Windows yang didapat koefisien korelasi Parsial
variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) diperoleh nilai sebesar 0,949 sehingga
dapat disimpulkan bahwa bernilai positif dan tingkat
pengaruhnya sangat kuat.

Karena nilai tersebut belum menunjukkan
besaran pengaruh, maka besar pengaruh tersebut
dihitung secara manual dengan menggunakan rumus
koefisien determinasi sebagai berikut : KD = r? x
100%. Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien
korelasi sebesar 0,949. Hasil perhitungan
selanjutnya sebagai berikut:

KD =r? x 100% =0,949? x 100%

=0,901 x 100% =90,1 %.

Dengan hasil tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) mempunyai pengaruh sebesar 90,1%
dan sisanya sebesar 09,9% disebabkan oleh faktor-
faktor yang lainnya.

b) Pengaruh Variabel Pengembangan Karier (X»)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari output komputer program Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for
Windows yang didapat koefisien korelasi Parsial
antara variabel Pengembangan Karier (X) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai sebesar 0,855
sehingga dapat disimpulkan bahwa bernilai positif
dan pengaruhnya sangat kuat.

Karena nilai tersebut belum menunjukkan
besaran pengaruh, maka besar pengaruh tersebut
dihitung secara manual dengan menggunakan rumus
koefisien determinasi sebagai berikut : KD = r? x
100%. Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien
korelasi sebesar 0,855. Hasil perhitungan selanjutnya
sebagai berikut:

KD =r?x 100% =0,855% x 100%

=0,731x100% =73,1%.

Dengan hasil tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa variabel Pengembangan Karier (X;) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) mempunyai pengaruh sebesar
73,1% dan sisanya sebesar 26,9% disebabkan oleh
faktor-faktor yang lainnya.

5.2.3  Koefisien Korelasi Berganda

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi
dimaksud untuk mengetahui tingkat pengaruh dan
signifikan pengaruh antara variabel independen yakni
variabel (X; dan X;) terhadap variabel dependen
yakni variabel (Y) baik secara simultan (bersama-
sama) dengan menggunakan komputer program
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi
28 for Windows adapun hasilnya lihat tabel model
Summary sebagai berikut:

Tabel 5.2.3.1 Analisis Koefisien Korelasi Secara

Bersama-Sama
Model Summary®

Std.  Error]
Adjusted Rjof the|
Model |R R Square [Square Estimate  [Durbin-Watson
1 .950° .902 .897 2.75761  |1.902

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karier (X2), Disiplin Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan pada tabel tersebut diatas yakni
model Summary yang menghasilkan nilai R sebesar
0,950 dan sedangkan nilai R Square sebesar 0,902
atau 90,2%, hal ini dapat dinyatakan dengan hasil
analisa secara bersama-sama variabel Disiplin Kerja
(X1) dan Pengembangan Karier (X;) terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai positif
dan tingkat pengaruhnya sangat kuat.

Adapun untuk menentukan tinggi rendahnya
pengaruh antara variabel-variabel dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 5.2.3.2 Nilai Koefisien Korelasi Dan

Interpretasi
Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2019:183)
5.2.4  Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan Komputer program Statistical Package
for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows
yakni analisis regresi berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel Disiplin  Kerja (Xi), dan
Pengembangan Karier (X;) terhadap variabel Kinerja
Karyawan (YY) adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 5.771 2.051 2.814 |.008
Disiplin Kerja| .828 .100 .873 8.287 |.000
(X1)
Pengembanga .664 .077 .656 4.820 (.000
n Karier (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Untuk menentukan nilai persamaan regresi
linear bergandanya sebagai berikut :
Y =5,771 + 0,828 X1 + 0,664 X2

Dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta intersep  sebesar 5,771
menyatakan bahwa jika variabel Disiplin Kerja
(Xy), variabel Pengembangan Karier (X»)
meningkat | satuan, maka variabel Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 5,771
dapat juga dinyatakan bahwa nilai konstanta
intersep sebesar 5,771 menggambarkan Kinerja
Karyawan (Y) rata-rata jika Disiplin Kerja (X1)
dan Pengembangan Karier (X») nilainya nol.

b) Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja
(X1) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
adalah sebesar 0,828. Hal ini berarti jika variabel
Disiplin  Kerja (Xi1) naik 1 satuan akan
meningkatkan variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0,828 dengan asumsi variabel Disiplin
Kerja (Xi) dan variabel Pengembangan Karier
(X2) dianggap konstan.

¢) Nilai koefisien regresi variabel Pengembangan
Karier (X;) terhadap variabel Kinerja Karyawan
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(Y) adalah sebesar 0,664. Hal ini berarti jika
variabel Pengembangan Karier (Xz) meningkat 1
satuan maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,664 dengan asumsi variabel
Pengembangan Karier (Xz), dan variabel Disiplin
Kerja (X1) dianggap konstan.

Untuk lebih jelas lihat grafik hasil analisis
regresi linear berganda antara variabel Disiplin Kerja
(X1) dan Pengembangan Karier (X,) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Admiral Lines Jakarta
dengan menggunakan komputer program Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for
Windows sebagai berikut.

Grafik 5.2.4.1 Histogram Dependent Variable
Kinerja Karyawan (Y)
Histogram
Dependent Variable: :(inerja Karyawan (Y)

Mean =1 SSE15
Std. Dev. =075
N=42

Frequency

El 0 1

Regression Standardized Residual

Ujit

Untuk dapat mengetahui apakah masing-
masing variabel penelitian ini diantaranya adalah
Disiplin Kerja (X;) dan variabel Pengembangan
Karier (X2) secara parsial mempunyai pengaruh
bermakna terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
dilakukan pengujian thiung dan tuaper. Untuk Uji t ini
penulis melakukan dengan cara membandingkan
antara thiung dengan tuaper yaitu memiliki nilai masing-
masing sebagai berikut:

Tabel 5.2.5.1 Hasil Uji t (Hipotesis)

Variabel Nilai Standard thitung Trabel
Error

Disiplin Kerja (X1) 0,828 | 0,100 8,287 | 1,684

Pengembangan Karier 0,664 0,077 4,820 1,684

(X2)

Berdasarkan hasil uji t tersebut di atas, bahwa
secara nyata variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) mempunyai pengaruh
yang sangat kuat dimana nilai thiung > dari tuape,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa Hy ditolak
H. diterima artinya ada pengaruh sangat signifikan.
Sedangkan variabel Pengembangan Karier (X3)
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), dimana
nilai thiwng > dari twpe, Secara nyata mempunyai
pengaruh dengan demikian dapat dikatakan bahwa Ho
ditolak H, diterima artinya ada pengaruh sangat kuat.

Berikut ini hasil uji t antara variabel Disiplin
Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
maka dapat dilihat dalam bentuk kurvanya sebagai
berikut :

Gambar 5.2.5.1 Kurva Uji t Pertama

Kurva Uji t Hipotesis Pertama

Ho Ditolak Ho Ditolak

Ho Diterima

o
-8287 -1.684 0 1.684

§.2874

Berdasarkan hasil uji hipotesis antara variabel
Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
diperoleh nilai thiung Sebesar = 8.287 > toos o) =
1,684, maka H, ditolak dan H, diterima yang berarti
mempunyai cukup bukti bahwa ada pengaruh
signifikan.

Berikut ini uji t antara variabel Pengembangan
Karier (X2) terhadap variabel Kinerja Karyawan (YY)
maka dapat dilihat dalam bentuk kurvanya sebagai
berikut:

Gambar 5.2.5.2 Kurva Uji t Kedua

Kurva Uji t Hipotesis Kedua

Ho Ditolak Diterima Ho Ditolak

o
-4820 -1684 0 1684  4.8202

Dari hasil uji hipotesis antara variabel
Pengembangan Karier (Xy) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) diperoleh nilai thiwng Sebesar = 4,820 >
toos o) = 1,684, maka H, ditolak dan H. diterima
yang berarti mempunyai bukti bahwa ada pengaruh
signifikan. Dari hasil uji t tersebut di atas bahwa
hipotesis yang diajukan pada bab terdahulu tinjauan
pustaka poin hipotesis ternyata mempunyai cukup
bukti kebenarannya.

5.2.6  Uji F (Anova)

Untuk mengetahui hasil uji Fniwng (Anova)
dengan menggunakan Komputer program Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for
windows yakni uji ANOVA, untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 5.23 berikut ini.

Tabel 5.2.6.1 Hasil Uji F Secara Bersama-Sama

ANOVA?
Model Sum of Squares | df |Mean Square | F Sig.
1| Regression 2743.999 2 1371.999 (180.42 .000P
1
Residual 296.573 39 7.604
Total 3040.571 41

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karier (X2), Disiplin Kerja (X1)

Dari hasil analisis dengan menggunakan
Komputer program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) Versi 28 for windows yakni uji
ANOVA atau Fniung antara variabel Disiplin Kerja
(X1) dan Pengembangan Karier (X) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) diperoleh nilai Fniwung Sebesar 180,421
dimana lebih besar dari Fupe 41 Sebesar 2,830
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000
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< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa secara bersama-
sama atau simultan ada pengaruh signifikan.
5.2 Interpretasi Data

Berdasarkan pada hasil analisis data di
interpretasikan antara variabel Disiplin Kerja dan
Pengembangan Karier terhadap Kinerja Karyawan
baik secara parsial maupun secara simultan terdapat
pengaruh signifikan. Variabel Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan. Hasil tersebut belum
menunjukkan besaran pengaruh maka besarnya
pengaruh tersebut dihitung secara manual dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai
berikut : KD = r? x 100%. Dimana r adalah nilai
hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,949. Hasil
perhitungan selanjutnya sebagai berikut : KD = r? x
100% = 0,9492 x 100% = 0,901 x 100% = 90,1%.
Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
Disiplin  Kerja terhadap Kinerja Karyawan
mempunyai pengaruh sebesar 90,1% dan sisanya
sebesar 9,9% disebabkan oleh faktor yang lainnya
seperti motivasi, disiplin, pelatihan dan lain
sebagainya yang tidak diamati oleh penulis secara
keseluruhan.

Sedangkan variabel Pengembangan Karier
terhadap Kinerja Karyawan. Hasil tersebut belum
menunjukkan besaran pengaruh maka besarnya
pengaruh tersebut dihitung secara manual dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai
berikut: KD = r2 x 100%. Dimana r adalah nilai hasil
analisis koefisien korelasi sebesar 0,855. Hasil
perhitungan selanjutnya sebagai berikut : KD = r? x
100% = 0,8552 x 100% = 0,731 x 100% = 73,1%.
Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
Pengembangan Karier mempunyai pengaruh sebesar
73,1% terhadap Kinerja Karyawan dan sisanya
26,9% disebabkan oleh faktor lainnya seperti
lingkungan kerja, budaya organisasi, kualitas kerja,
profesionalisme kerja, pelatihan, motivasi, disiplin,
dan lain sebagainya yang tidak diamati oleh penulis.

Secara simultan hasil analisis data di
interpretasikan ~ variabel  Disiplin ~ Kerja dan
Pengembangan Karier terhadap Kinerja Karyawan
secara simultan terdapat pengaruh signifikan. Hasil
analisanya antara variabel Disiplin Kerja dan
Pengembangan Karier terhadap Kinerja Karyawan
menghasilkan nilai R sebesar 0,950 tingkat
pengaruhnya sangat kuat, sedangkan nilai R Square
sebesar 0,902 atau 90,2%, hal ini dapat dinyatakan
dengan hasil analisa secara bersama-sama variabel
Disiplin Kerja dan Pengembangan Karier terhadap
Kinerja Karyawan memiliki nilai positif dan secara
nyata bahwa ada pengaruh yang sangat kuat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan yang telah penulis bahas pada bab
sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan menarik
kesimpulan dari hasil analisa yang telah peneliti
lakukan, adapun kesimpulannya adalah sebagai
berikut ini:

a) Berdasarkan hasil perhitungan terdapat pengaruh
positif antara variabel disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai parsial sebesar
0,949 berarti ada pengaruh kuat atau pengaruhnya
dengan koefisien determinasi sebesar 90,1%. Hal
ini di buktikan dengan uji hipotesis variabel
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh
nilai thitung = 8.287 > toos (o) = 1,684, maka Ho
ditolak dan H. diterima berarti berpengaruh
sangat signifikan.

b) Berdasarkan hasil perhitungan berpengaruh
positif variabel pengembangan karier terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai parsial sebesar
0,855 berarti ada pengaruh sangat kuat atau
pengaruhnya dengan koefisien determinasi
sebesar 73,1%. Hal ini dibuktikan dengan uji
hipotesis variabel pengembangan Kkarier terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai thiung = 4,820>
toos (40) = 1,684, maka H, ditolak dan H, diterima
berarti berpengaruh signifikan.

Secara simultan pengaruh positif variabel
disiplin kerja dan pengembangan Kkarier terhadap
variabel kinerja karyawan dengan nilai korelasi
secara simultan sebesar 0,950 dan sedangkan nilai R
Square sebesar 0,902 atau 90,2%, hal ini dapat
dinyatakan bahwa hasil analisa secara bersama-sama
variabel disiplin kerja dan pengembangan karier
terhadap variabel kinerja karyawan memiliki
pengaruh sangat kuat. Dibuktikan dengan uji F
(ANOVA) atau Fniwng Vvariabel disiplin kerja dan
pengembangan karier secara bersama-sama atau
simultan terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai
sebesar 180,421 dimana lebih besar dari Fuaper (21
sebesar 2,830 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000
karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat
pengaruh signifikan.
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